
309

Institut Ilmu 
arrazyhasyim3@gmail.com

This article propounds a study on 
that 
towards 

Nontechnical theology, Aqidah Nubuwwah

 Artikel ini mengemukakan kajian terhadap 
akan menunjukkan bahwa 
melalui pendekatan geneologis terhadap tradisi keilmuan 
ungkapan-ungkapan yang bermuatan teologis pada karya-karyanya. Namun memang tidak dapat disangkal 
bahwa beberapa ungkapan 
dasarnya kritikan tersebut bersumber dari para pengritik yang tidak memunyai latar belakang spiritual 
seperti Ibn 

meyakini 

Teologi awam, Aqidah Nubuwwah.

Setengah abad setelah 
Taymiyyah 

memerdebatkan status teologi yang dianut 

seorang alim pun yang melakukan hal serupa 
di masa hidup 
banyak tokoh-tokoh besar semasa dengannya, 

 
tidak pernah mengritisi 
yang muncul mengapa tokoh hebat seperti 
Ibn 
dikarenakan Ibn Taymiyyah membaca karya-
karya 
Pendekatan teologis yang kering dari nuansa 

(heresy.) Dalam 

mengritisi Taymiyyah dengan 

 (ateis) dan kata-kata lain yang 
biasa dialamatkan kepada para penyeleweng 
dari jalan kebenaran. 

Aspek teologis yang menjadi sasaran 

eksistensi Tuhan dan hamba, status keimanan 

tersebut banyak diungkapkan Ibn Taymiyyah 
dalam  dan risalah 
khusus yang berjudul 

. Penolakan Ibn Taymiyyah 
tersebut dilanjutkan oleh muridnya Ibn al-

Demikian hebat penolakan tiga tokoh 
tersebut, sehingga para pembaca karya mereka 
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akan berpikir bahwa 
seorang 
adalah penganjur ajaran teologi 
tentu saja keliru jika dikatakan bahwa Ibn 

diuraikan pada artikel ini. Pertanyaan yang 
muncul adalah teologi apa yang dipelajari 
dan dikembangkan 
menjadikannya seorang sarat kritik.

(Andalusia) pada saat ajaran teologi 
berkembang pesat. Ketika ia berpindah ke 

1 Kondisi sosial ini sangat 
memungkinkan untuk menjadikan 
akrab dengan teologi 

Di samping itu, 
banyak guru dalam berbagai disiplin ilmu. 
Dalam konteks ini, keberadaan tokoh 
yang menjadi guru dari 
diperhatikan. Ia menyebutkan sekitar lima 
puluh lima tokoh guru spiritual di dalam 

.2 Di dalam kitab ini, ia hanya 
menyebutkan tokoh-tokoh yang menjadi 
gurunya pada periode pertama, yaitu ketika 

bukan berarti  ditulis pada 
masa tersebut. Tetapi ia menulisnya ketika 
melakukan haji yang pertama atau setelahnya. 
Hal ini dikarenakan ia menyebutkan 
beberapa kejadian saat berkunjung dan 

 Adapun haji yang 
pertama dilakukannya pada periode kedua 

1

2 

 

 
sehingga mustahil ia menceritakan perihal 

karya tersebut, semua tokoh yang ia sebutkan 
adalah penganut teologi 

Selain itu, ia menyebutkan tokoh 
yang berbeda sekitar tujuh puluh nama, 

antara mereka ada yang ahli 
teologi, 
berkembang di kalangan  
Claude Addas memerkirakan pengijazahan 

ketika telah menetap di Damaskus. Tetapi, 
Addas mengingatkan bahwa jumlah (sekitar 

semua guru 
itu adalah setelah ia berumur tujuh puluh, 
sehingga mungkin terjadi lupa.  

Penelitian Addas berhasil mengumpulkan 
jumlah guru 
bagian selama periode Andalusia. Lebih 
dari enam puluh tokoh yang menjadi guru 

yang kebanyakan berdomisili di Kordoba. 

H. terdapat seratus tokoh yang kebanyakan 
berdomisili di Sevilla. Addas menjelaskan 
bahwa semua jumlah itu mencakup pelbagai 

dan 
ilmu sastra, bahasa, dan teologi.     

Dalam hal ini, sejarawan klasik Ibn al-

daftar nama guru 

dengan memelajari dan mendalami 
Di Sevilla,  

cabang ilmu.  Di antara tokoh yang menjadi 

 

 Claude Addas, Quest
 Claude Addas, Quest
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guru 
, 

 dalam ilmu 

kitab , ia memelajari kitab  

kitab 

.10

menegaskan bahwa semua guru spiritual Ibn 

menghalanginya untuk memelajari madzhab 

11

Ibn

karangannya dalam cabang ilmu 
kepada Ibn

dan 
12 Tetapi tampaknya, ia juga 

memelajari   dari tokoh lain 

mulai tercerahkan nuansa spiritual karena 

yang ia temui dalam dunia spiritual. Dalam 

sosok yang menarik. Hal ini dikarenakan 

penjelasannya mengenai teologi sangat 
memuaskan, karena tidak kering dari nuansa 

10 
11 Claude Addas, Quest
12

 

spiritual.
Di antara tokoh yang sangat berpengaruh 

mengenal kitab  
untuk pertama kali ketika belajar kepada 

literatur tasauf.  Tetapi ia mendapatkan 
ijazah kitab 

 Geneologi ini secara tidak langsung 

para teolog 
Kitab  merupakan kitab 

tasauf yang sangat populer di kalangan 
ulama 
tauhid pada kitab tersebut ditulis oleh al-

 Adapun 
pengarang kitab  ini pernah terlibat 

tetapi ia merupakan salah satu murid Ibn 
Fawrak. Ibn Fawrak adalah murid dari al-

 Walaupun demikian, 

mengemukakan kaidah teologi di permulaan 
kitabnya bertujuan untuk menghindari 
asumsi negatif kaum teolog kepadanya dan 

 

berkunjung ke kota Fez salah satu kota di 

 
 

, ed. 
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murid setianya. Pada tahun itu juga, ia 
berkunjung ke Tunisia. Di sana ia bertemu 

Sevilla. Tahun ini merupakan masa wafat 

yang ia senangi, sehingga ia menyempatkan 
menghadiri pemakamannya.20 Pada tahun 

sama. Tidak ditemukan keterangan bahwa Ibn 

itu. Tetapi Addas memunyai asumsi bahwa 
21 Addas 

mengatakan, “It is perfectly possible that Ibn 
‘

22 Sayang sekali Addas 
tidak menyebutkan satu referensi pun untuk 
memerkuat pendapatnya. Asumsi ini terkesan 
sangat berlebihan dan keliru, karena keadaan 
sosiologis di sana tidak memungkinkan 

diterima dengan keberadaan teologi 

yaitu setelah ibunya meninggal dunia, ia 

satu kota di Andalusia.  Pada tahun yang 
sama, ia berkunjung dan menetap sementara 

daerah, ia selalu belajar dari para ilmuwan 
setempat.  Oleh karena itu, di sela-sela 

 dari para ulama setempat terutama ahli 

 Selain tiga 

20 
21 Claude Addas, Quest
22 Claude Addas, Quest

 

mengenai sifat Allah; apakah sebagai 

Tukar pikiran tersebut mengarah kepada 
perbedaan yang tidak bisa dikompromikan. 

tersebut, tetapi ia juga menyalahkan konsep 
 Ini menunjukkan bahwa 

 akrab dengan tokoh-
tokoh 
menghalanginya untuk mengritisi beberapa 
tema ilmu 

Selain bertemu dengan para teolog 

menarik. Dalam salah satu penuturannya, 

makhluk menciptakan perbuatannya sendiri. 
, 

doktrin tersebut sangat keliru. Oleh karena 

agar meninggalkan kekeliruan teologi yang 
 mampu memengaruhi 

tokoh ini hanya dengan menjelaskan 
interpretasi ayat 

.  Ini mengindikasikan 
telah memelajari perdebatan 

Junayd, sehingga dengan mudah memahami 
kekeliruan rekannya. 

Selain itu, juga perlu disebutkan di 

al-Ghayb
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lebih cenderung menilai bahwa tidak ada 
alasan untuk menyangkal hubungan antara 

 Hal ini dikarenakan 
ada sebuah 

memastikan seratus persen.  Apabila 
diperhatikan masa hidup mereka, maka 
sangat mungkin terjadi interaksi, walaupun 
tidak ada keterangan mereka bertemu. Dalam 
hal ini, ditemukan dua petunjuk mengenai 
interaksi mereka, pertama sebagaimana 
tertera dalam 
memang mengakui bahwa  tersebut 

menyebutnya dengan .  

Qalb.  
Terlepas dari kebenaran tersebut, Ibn 

menulis 

ia sebelumnya tidak pernah ke daratan 

Interaksi tersebut tentu memberi pengaruh 
yang besar pada pandangan teologi Ibn 

dengan mereka 
melahirkan kebijaksanan yang luar biasa 
dalam menilai karya-karya dan metodologi 
mereka. Ini terlihat dari komentarnya bahwa 
para teolog tidak membangun kaidah ilmu 

kaidah tersebut untuk menghadapi musuh-
musuh Islam yang mengingkari eksistensi 

 Claude Addas, Quest,
 
 Claude Addas, Quest, al-

 

, jasad manusia akan kembali seperti 
semula setelah kematian, tentang kebenaran 
Hari Kiamat. Oleh karena itu, lanjut Ibn 

mereka merasa terpanggil untuk 
menjelaskan argumentasi teologis dalam 
menyerang argumentasi musuh Islam, 

tidak ternodai. memuji 

teolog secara umum. Ia menyebut mereka 
dengan ungkapan  (ahli 
ilmu pemikiran.) Hal ini karena mereka 
tidak menggunakan kekerasan untuk 
mendakwahi seseorang kembali ke jalan 
iman. Tetapi mereka menempuh metode 

pada diri mereka bagaikan mukjizat bagi 

 memuji mereka 
karena berprinsip bahwa seseorang yang 
kembali dengan metode diskursif lebih  
keislamannya daripada orang yang kembali 
dengan metode kekerasan. Ini dikarenakan 
keislaman yang disebabkan oleh ketakutan 
terhadap kekerasan memunyai kemungkinan 

memberikan apresiasi terhadap 
jasa mereka dengan ungkapan  
‘anhum; sebuah pujian dan doa yang sangat 
luhur. Tetapi ia mengingatkan bahwa cukup 
satu orang ahli  
Gagasan ini menunjukkan kesamaannya 
dengan konsep 
bahwa mendalami ilmu 

,  sehingga di setiap negeri harus 
ada yang mendalaminya walaupun hanya satu 
orang. 

dikenal banyak 
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tidak cukup untuk menyebutkan sosok utuh 
ini seperti diakui 

oleh Stephen Hirstenstein, bahwa realisasi 
tauhid menjadi inti dari pribadi dan ajaran 

 Oleh karena itu, pembicaraan 
 bisa terlepas dari 

aspek teologis.
Ini terbukti dengan metode yang ia 

gunakan ketika menjelaskan berbagai aspek 
. Ibn 

memulai dengan menjelaskan aspek 
teologis yang ia anut. Oleh karena itu, ketika 

 
keluar dari konsep teologis yang ia gariskan.

menawarkan suatu konsep 
teologis berdasarkan tingkatan wawasan dan 
spiritual seseorang, sehingga bisa disebut 
dengan gagasan hierarki teologis. Ia memulai 

 
sebagai tingkatan pertama. Setelah itu, dikuti 

 ahl al-

 menyebutkan secara sistematis 
hierarki teologis yang keempat. Tetapi ia 
mengungkapkannya hampir di setiap bab 
pada kitab . Hal ini dikarenakan ia 
mengakui sendiri bahwa penjelasan mengenai 
ini sangat rumit, sehingga hanya orang yang 
dianugerahi pemahaman istimewa yang 
mengetahuinya.  Secara umum tiga hierarki 

Kenyataan tersebut menguatkan asumsi 
memisahkan aspek 

tasauf dari teologi. 
hanya menyistematiskan 

tiga hierarki teologis, membantu setiap orang 
yang membaca  untuk memahami 
teologi yang menjadi pijakan pemikirannya. 
Oleh karena itu, pembahasan kali ini berkaitan 
dengan tiga hierarki teologi tersebut. Di 

menerapkan teologi yang toleran terhadap 

 Stephen Hirstenstein, , 
terj. Tri Wibowo (Dari Keragaman ke Kesatuan Wujud) 

 

awam , argumentatif sebagaimana 
para teolog lain , dan sebagai 

Telogi awam ini tidak ada perbedaan dari 
 yang dipelajari mayoritas 

 prinsip keyakinan tidak dijelaskan 
dengan dalil-dalil dan perdebatan teologis 
yang rumit. Teologi semacam inilah yang 

 Apabila memerhatikan sikap Ibn 

maka ia terkesan cenderung kepada sikap 
moderat yang ditempuh 
kitab 

sia atau tercela sebagaimana diungkapkan 
sebagian ahli 

sehat adalah  (selamat.) Hal ini 
tercapai walaupun mereka tidak memelajari 
literatur ilmu 
diteguhkan oleh Allah sesuai dengan 

 

pengetahuan di dalam setiap diri manusia 
mengenai pengakuan terhadap eksitensi 
Allah, baik melalui lisan orang tua maupun 
para pembimbing mereka. Oleh karena itu, ia 
menilai bahwa mereka berada di jalan benar.  

mengi-
ngatkan, ketika manusia awam mencoba 
menempuh langkah penakwilan dalam 
mengenal Tuhan, maka pada saat itu mereka 
berganti status dari golongan awam menjadi 
golongan 

memuji dan menjamin kebenaran 
, karena mereka akan menemui 

Tuhan sesuai dengan metode penakwilan yang 
ditempuh. Adakalanya mereka benar, dan 
adakalanya keliru dalam menginterpretasikan 
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menilai
mereka menerima keterangan teks Kitab 
Suci dengan keyakinan yang kuat .  
Keyakinan tersebut juga pernah diungkapkan 

keimanan 
yang berdasarkan pembenaran yang total dan 
kesucian hati dari skeptisme.  

terang menegaskan bahwa 
teologi semacam ini adalah keyakinan 

karena terinspirasi oleh apa yang dilakukan 

beriman kepada Allah dan tidak meninggalkan 

rikan persaksian mengenai eksistensi 
Allah, walaupun beliau mengetahui bahwa 
mereka mendustakan ajarannya. Persaksian 
tersebut bertujuan untuk  
(mengemukakan argumentasi) jika mereka 
beriman, dan penegasan jika mereka tidak 
beriman agar setiap yang menyaksikannya 
menyampaikan persaksian tersebut pada yang 

terjadi 
pada para mu’adzdzin, mereka disaksikan 
oleh semua makhluk yang mendengar seruan 

mendengarkan adzan.
menerapkan 

analogi prioritas  Ia mengatakan 
bahwa jika musuh (seperti setan dan orang 

terhadap keyakinan yang dianutnya, maka 
tentu para wali dan orang-orang yang dicin-
tainya lebih utama menyaksikan hal tersebut. 

dengannya.
menegaskan persaksiannya 

dengan mengatakan,

 

 

 

Wahai saudaraku semoga Allah meridaimu, aku 
hamba yang lemah, yang bergantung kepada Allah 
di setiap saat dan kedipan memberikan persaksian 
terhadapmu...

terbagi dua. Pertama, persaksian keimanan 

ini, ia menjelaskan bagaimana keimanannya 

tetapi ia tidak menjelaskan keimanan kepada 
malaikat. Adapun persaksian kedua, setelah 
menjelaskan tentang eksistensi dan sifat-

 syahadat 

menegaskan keimanannya terhadap risalah 

diketahui ataupun yang tidak diketahui. Ia 
mengimani perihal gaib setelah kematian 

kubur, kebangkitan dan semua perihal 
gaib.  Ia mengemukakan panjang lebar 
mengenai persaksian pertama, tetapi hanya 
menyebutkan pernyataan ringkas pada 
persaksian kedua.

keberatan menggunakan 
konsep  yang pernah dikemukakan al-

ulama 
bahwa eksistensi terbagi dua, 
dan .  adalah 
Allah, sedangkan  adalah 
alam semesta. Ekistensi Allah berdiri sendiri 

terwujud karena bergantung kepada eksitensi 
Allah.  bahwa 
Allah 
sendiri) tanpa membutuhkan zat lain yang 
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Allah yang berhak disifati dengan 
nafsihi.

Adapun mengenai sifat  dan , 
mengungkapkan bahwa tidak ada 

awal dan akhir terhadap eksistensi Allah. 
Oleh karena itu, ia menegaskan, Allah adalah 

 (eksistensi yang universal) 
tidak terkait oleh sesuatu pun (seperti waktu 
dan tempat). Dengan argumentasi tersebut, 

sifat Allah 
nafsihi (berdiri sendiri) sebagai ungkapan 
lain dari ; terminologi 
yang biasa digunakan mayoritas kalangan 

Dalam menjelaskan 
 (berbeda dari alam semesta), 

juga terminologi 
yang biasa diterapkan dalam ilmu 
menyebutkan bahwa Allah bukanlah jawhar 

 karena jawhar (substansi) 
membutuhkan tempat. Dia bukan aksiden 
( , karena aksiden tidak 
kekal. Dia bukan jism (benda) karena jism 
membutuhkan arah (jihhah) dan hadapan 

untuk 

dilihat dengan hati dan pandangan mata (di 
akhirat.) Dia melakukan  sebagaimana 
terdapat dalam 

bahwa  

 

dalam 

 
 
 
 

 

menekankan sifat 
 (ketidaksamaan), sehingga ia 

menegaskan bahwa tidak ada deskripsi yang 
mampu dicapai akal mengenai Zat Allah. Dia 
tidak dibatasi oleh zaman, tidak diliputi oleh 

yang disepakati ulama 
berikut,

Dia ada sedangkan tempat (dan zaman) belum ada, 

menegaskan bahwa 

berubah ketika terjadi perubahan objek yang 
diketahui. Ia juga menambahkan bahwa ilmu 
Allah mencakup   (universal) dan 

 (partikular) sebagaimana konsensus 
  yang benar.   

dalam konteks ini tentunya adalah ahli 

terhindar dari kritikan 
para failasuf Peripatetik yang beranggapan 
bahwa ilmu Allah bersifat partikular.  Selain 
itu, hal ini menunjukkan bahwa sanggahan 

walaupan mereka pernah bertemu.
Adapun mengenai  atau , 

 kaidah yang 
telah disepakati ulama 

yakun” (apa pun yang Dia kehendaki niscaya 
terwujud, sedangkan apapun yang tidak 

 
Dalam memahami kekufuran, keimanan, 

menegaskan bahwa semua dinamika tersebut 
terwujud sesuai dengan kehendak Allah yang 

 
 
 
 , ed. Dr. 
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azali. Azali berarti masa ketika alam belum 
pernah ada. Dia menciptakan alam tanpa 
membutuhkan tafakkur dan tadabbur, karena 
dua hal itu mengindikasikan ketidaktahuan 

juga menegaskan bahwa pada hakikatnya 
tidak ada yang berkehendak di alam semesta 
selain Allah.  

Adapun mengenai dan , ia 
menyebutkan bahwa sifat  Allah tidak 

Gaib, sifat  Allah tidak terhalang oleh 
benda.

 
sangat menarik, karena ia menyebutkan 
bahwa  Allah bersifat  azali 

 tersebut. 
 (

tanpa menggunakan huruf, suara, nagham 
(lantunan), dan bahasa. Hal ini dikarenakan 
Dialah pencipta huruf, suara, nagham, dan 
bahasa.

Dia berbicara tanpa menggunakan huruf, suara, 
lantunan, dan bahasa. Tetapi Dialah Pencipta 
suara...

tidak sepakat dengan 
yang beranggapan bahwa  Allah adalah 
dengan huruf, suara, nagham, dan bahasa 
yang .

Persaksian pertama di atas memerkuat 

nafsiyyah, 

 
 
 
 

yang mengakui sifat-sifat Allah.

Ahl 
al-

menjelaskan kaidah-kaidah teologi dengan 
ungkapan yang pendek, padat, tetapi rumit 

dengan 
 Walaupun argumentasi teologis 

yang dikemukakan di sini lebih banyak mirip 

ini dikarenakan ia mengritisi setiap golongan 
yang memahami konsep ketuhanan melalui 

golongan yang dinilainya memahami konsep 
ketuhanan melalui analisis rasio. Oleh karena 

keliru ketimbang memeroleh kebenaran 
dalam membangun argumentasi mengenai 
ketuhanan. 

seseorang 

menyebutkan tentang empat orang ulama 
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berdiskusi mengenai pelbagai ilmu dan 

mengatakan bahwa tidak ada sisi positif suatu 
ilmu jika tidak memberikan kebahagiaan 
yang abadi kepada yang mendalaminya. 
Setelah itu, ia mengajak untuk mediskusikan 

wawasan mengenai ilmu tersebut.
menjelaskan tema-tema penting dalam ilmu 

dilakukan oleh para teolog dalam literatur 
ilmu 

Semua argumentasi teologis yang 
disampaikan oleh empat ulama di atas ia 

dari 

teologis yang bersifat induktif dan 

bersifat deduktif. 

Ahl 
al-

digunakan. Tetapi bukan berarti hal ini baru 

tasauf
Knysh tampak menyadari indikasi ini. Ia 

yaitu suatu usaha mendamaikan antara aspek 
teologi dan tasauf, atau memanfaatkan salah 
satunya untuk yang lain. Ia menyebutkan 
bahwa  memerkuat atau 
menyegarkan tradisi teologi  dengan 

 

penggabungan beberapa tema tasauf. Ini 

memertahankan 
berusaha menampilkan ayat atau 
memperkuat asumsi bahwa tasauf memunyai 
dasar dalam Islam.

semacam ini dengan ungkapan 
min ahl Allah. 
Allah merupakan argumetasi yang dibangun 
dengan menggabungkan antara konsep 
pemikiran teologis dan intuitif. Penalaran 

berbeda dari ahl 
. Hal ini dikarenakan metode yang 

digunakan dalam mencapai suatu ma‘rifah 
telah menyentuh dunia intuitif yang lumayan 
rumit.

Kerumitan tersebut mulai diperlihatkan 

pembuka,

 

pendekatan pemikiran dan penyingkapan spiritual. 
Segala puji milik Allah yang membuat akal 

perspektif.  

ahl 
 ia memberikan penjelasan 

berdasarkan poin-poin pemikiran. Permasa-

adalah mengenai limit kemampuan akal. Ia 
memberikan penekanan bahwa limit tersebut 
ditinjau dari aspek akal sebagai subjek yang 

(mufakkirah.) Ketika ada suatu 
objek pemikiran yang mustahil terjadi dalam 
jangkauan akal, maka bukan berarti mustahil 
jika dinisbahkan kepada Allah. Sebaliknya, 
suatu hal yang dianggap mungkin secara akal, 
terkadang mustahil jika dikaitkan dengan 

, 
Islamic Tradition 
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ketuhanan.    
Ketika menjelaskan permasalahan 

 dan 
memberikan poin penting mengenai keutuhan 
eksistensi. Ia menegaskan bahwa persatuan 
antara makhluk dan  (Allah) dalam 
satu kesatuan dari sisi eksistensi zat merupakan 
asumsi yang keliru. Adapun persatuan dari 
aspek sifat yang diatributkan pada zat, maka 
hal tersebut merupakan permasalahan lain 
yang mampu dimengerti oleh akal.  Ibn 

 usaha 
sebagian orang yang mencoba menjadikan 
zat Allah sebagai objek pemikiran. Tetapi, 
ia tidak menolak kemampuan akal untuk 

zat itu sendiri.
Konsep ini ia kuatkan dengan memberikan 

kritikan terhadap sebagian ulama 
yang ia sebut dengan ulama  (ahli 
pemikiran.) Ia menyatakan bahwa asumsi 
mereka bahwa zat Tuhan bisa dicapai dengan 
akal adalah keliru. Ini dikarenakan pemikiran 
manusia bersifat skeptis dan ambigu 
(mutaraddid) antara penegasian (salb) dan 
penetapan  Seorang ahli 
mengemukakan konsep tentang sifat Tuhan 
berdasarkan perspektif yang digunakannya, 
sehingga ditetapkan bahwa Allah bersifat 

 dan  serta seluruh 

terhadap atribut berujung kepada ketiadaan 

bukanlah sifat zat. Hal ini dikarenakan sifat 
zat merupakan sebuah ketetapan. Atas dasar 
ini, ia menilai bahwa sebagian besar ahli 

mengenai zat Allah karena konsep mereka 
dibangun dengan pemikiran skeptis dan 
ambigu.  

Selain itu, ia memberikan komentar 
terhadap ketetapan ahli 
keesaan Allah, “Sesungguhnya Allah ada, 

 
 
 

sedangkan tidak ada sesuatu pun bersama-

ma‘ahu)
bahwa ungkapan itu berasal dari 

 “Dia 
ada sekarang sebagaimana sebelumnya” (wa 

 merupakan 
tambahan (mudraj) dari ahli 

 (penyingkapan yang dijadikan 
pegangan.)    

kasb (usaha) pada makhluk. Kasb merupakan 
korelasi kehendak makhluk terhadap semua 

Allah terdapat pada saat korelasi kehendak 
tersebut terjadi, sehingga dinamakan kasb 
bagi makhluk.  Hal ini menunjukkan bahwa 

Lebih lanjut, ia menegaskan bahwa 
konsep jabr (totalitas) tidak benar dalam 
pandangan ahli hakikat. Hal ini, ungkap Ibn 

menegasikan 

menegaskan bahwa  (benda-benda 
yang diam) pun tidak terikat dengan totalitas, 
karena benda-benda tersebut tidak mungkin 
menimbulkan sebuah aktivitas. Padahal benda 
diam tidak memunyai akal yang dimiliki oleh 
manusia.

wacana 

bahwa Allah hanya menghendaki kebaikan, 
sehingga terkesan Allah tidak pernah 
menetapkan keburukan. Dalam hal ini, Ibn 

terjadi keburukan atau  (sebagai 
ungkapan lain syarr) dan kebaikan  
(sebagai ungkapan lain khayr.) Permasalan 
ini bisa dipahami dari nama-nama Allah 
yang terkesan bertentangan, kontradiktif, 
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secara lahiriah, yaitu 
Pemurka) dan 

 sama-sama berlaku pada alam 
semesta secara bergendengan dengan sifat 

. Salah satu dari nama tersebut tidak 
mungkin dihilangkan karena ada nama 
yang lain. Seandainya ada nama Allah yang 
tidak memunyai urgensi, maka akan terjadi 

 (penegasian sifat.) Sedangkan  
merupakan sesuatu yang mustahil pada aspek 
ketuhanan.  Ungkapan ini menunjukkan 

menetapkan semua hal, termasuk kebaikan 
dan keburukan pada alam semesta. Sikap 
ini bertujuan agar terhindar dari penegasian 
nama-nama Allah.

membedakan kehendak  dan 
ketetapan ( atau qadr) Allah. Sifat 

 Allah tidak menginginkan keburukan 
atau kekejian, sebagaimana Dia tidak 
memerintah dengan kekejian.  Ungkapan 

Allah menghendaki kebaikan dan keburukan 
atau kekejian sekaligus dengan  
yang 

keburukan 
termasuk ketetapan Allah. Ia menambahkan 
bahwa hal tersebut dikarenakan keburukan 
merupakan kawn (kondisi keberadaan) 
bukan ‘ayn (substansi.)  Pada konteks 
lain, ia mengingatkan bahwa tidak menjadi 
keniscayaan bahwa ketetapan Allah terhadap 
sesuatu menunjukkan keridaan terhadap 
objek yang ditetapkan, yaitu keburukan. 
Hal ini dikarenakan ketetapan merupakan 
hukum Allah. Sedangkan manusia hanya 
diperintahkan rida dengan hukum bukan 
terhadap objek yang dihukumi.    

 
 
 
 

mengatakan bahwa keburukan tidak akan 
pernah berubah menjadi kebaikan secara 
substansial selamanya. Sebaliknya kebaikan 
tidak akan pernah berubah menjadi keburukan 
secara substansial selamanya. Tetapi ia tidak 
memungkiri, terkadang keburukan malah 
memiliki implikasi yang positif. Sebaliknya 
terkadang kebaikan malah berimplikasi 
negatif. Ia mencontohkan kejujuran, 
terkadang justru membawa keburukan (baca: 
kesialan.) Atau kebohongan terkadang justru 
berakibat kebaikan (baca: kedamaian.)    

Dalam membicarakan konsep ilmu, 

pengetahuan bukanlah deskripsi mengenai 
objek  Pengetahuan juga bukan 
makna yang dideskripsikan seseorang 
terhadap objek. Adapun alasannya, ungkap 

pengetahuan mampu dideskripsikan, dan 
tidak semua personal yang  mampu 
memberikan deskripsi terhadap suatu 
objek. Deskripsi tersebut pada personal 
yang  hanya dari aspek dia mampu 
berimajinasi, sehingga gambaran dari 
deskripsi terhadap objek tersebut dibatasi 
oleh kemampuan imajinasi. Oleh karena itu, 

ada objek pengetahuan yang tidak mampu 
dideskripsikan oleh imajinasi seseorang, 
sehingga imajinasinya beranggapan bahwa 
objek tersebut tidak ada gambarannya.

Di halaman yang berbeda pada kitab al-

ilmu Allah tidak berubah dengan perubahan 
objek yang diketahui. Adapun yang terjadi 
hanya perubahan pada ta‘alluq (korelasi.) 
Sedangkan ta‘alluq merupakan penisbahan 
terhadap objek.   

bahwa sifat-sifat 
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dan lainnya merupakan penisbahan kepada 

pada zat Allah, karena akan mengindikasikan 
ketidaksempurnaan zat. Padahal, ungkap Ibn 

yang lain berarti tidak sempurna dengan 
keberadaan zatnya sendiri. Sedangkan Allah 

suatu zat dengan zat yang lain adalah mustahil 

terjadi penisbahan suatu atribut kepadanya.  

bahwa sifat sebagai  (tambahan) pada 
zat Allah. Ia lebih cenderung menggunakan 
ungkapan sifat sebagai nisbah (penisbahan.) 
Perbedaan dua ungkapan ini sebenarnya 
hanya pada tataran term yang digunakan.

mengenai korelasi sifat dan zat, “Sifat itu 
bukan zat, namun sifat juga tidak lain dari 
zat.”  Ungkapan ini mengindikasikan bahwa 
mereka menetapkan sifat sebagai tambahan 

kenyataannya tidak seperti itu. Tetapi, ia 

menolak penetapan sifat-sifat zat. Secara 

menetapkan substansi pada sifat , 
sehingga berujung mengakui keberadaan 

 Hal ini dikarenakan penalaran 

adalah zat, sebagai penolakan terhadap 

 
 dinukil redaksi 

sedikit berbeda: .
 
 

sifat terhadap zat mengindikasikan zat yang 
lebih dari satu. Sebagai kritikan terhadap 

menegaskan walaupun sifat pada zat tersebut 
tidak hanya satu, namun bukan berarti yang 
disifati lebih dari satu.

tisi dua golongan aliran teologi:

 sifat-sifat Allah. Ia menilai bahwa 
kedua golongan tersebut sama-sama terjebak 
pada . Secara umum sejarawan 

terjebak dalam 

 
dalam hal ini. Ia mengemukakan bahwa 

terhadap sifat Allah yang  
seperti , maka mereka 
beranggapan telah keluar dari konsep 

. Padahal mereka hanya berpindah 
dari  
maknawi  
Ungkapan ini berarti penyerupaan sifat Allah 
secara maknawi dengan makhluk. Dalam 

perlu melakukan interpretasi terhadap sifat 
, karena hal tersebut merupakan 

yang berlebihan dalam memahami sifat-
sifat  secara tekstual. Walaupun 
mereka masih berpegang kepada ayat 
laysa kamitslihi syay’ (tidak ada yang 

kaku dalam memahami teks-teks mengenai 
sifat.  

golongan tersebut menunjukkan bahwa ia 
tidak mengikuti salah satu dari mereka dalam 
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tauhidnya dengan tidak 
kepada aliran-aliran teologi yang ada. Tetapi 

tidak bisa dipahami secara general, karena 
memang tidak semua mereka seperti itu. 
Hal ini sebagaimana ditunjukkan oleh al-

bahwa Allah tidak menyerupai dan diserupai 
oleh sesuatu pun dari semua sisi penyerupaan 
dan penyamaan.  Penegasan ini menunjukkan 

terjebak pada maknawi. 

penelitian 
banyak yang membicarakan tentang 

 dan 
yang mengungkapkan tentang pandangannya 
mengenai konsep kenabian dan kewalian. 
Padahal ini menjadi salah satu penyebab Ibn 

Tema kewalian merupakan permasalahan 
juga 

istilah kewalian  Hal ini dikarenakan 

wali Allah. Kesamaan penggunaan istilah ini 
melahirkan pelbagai asumsi para sejarawan 
dan peneliti mengenai sumber konsep 

J. Spencer Trimingham menglaim bahwa 

ketetapan kewalian yang berasal sejak masa 
azali sebelum penciptaan alam (pre-creation) 
diambil dari pemikiran mistik Timur.  
Walaupun ia mengakui bahwa konsep Timur 
mengenai hal ini, namun belum tentu bisa 

dimaksudkan adalah mistik India.  

di samping itu ia juga mengakui bahwa 

sebagai orang yang dilindungi Tuhan (protege 
of God.)
diartikan sebagai ayat Tuhan (word of God) 
yang senantiasa menjadi pembimbing jalan 
(spiritual.)  

Dua konsep di atas tentu akan melahir-
kan konsekuensi berbeda pula. Hal itu 

atau  bukanlah menunjukkan kesucian 

menunjukkan asumsi  terhadap para 
wali, karena para imam atau wali adalah 

yang menetapkan bahwa para wali 
hanya 
wali dilindungi oleh Allah dari sesuatu yang 
diinginkan setan ketika memberikan bisikan 
ke dalam hatinya. Setiap kali terjadi bisikan 
pada seorang wali maka Allah memalingkan 
dirinya kepada hal yang diridai, sehingga 
mencapai kemulian di sisi Allah. Sedangkan 
para nabi telah  dari bisikan yang 

perbedaan antara seorang nabi dan wali.  
Kecenderungan ini menambah kuat asumsi 

seorang 
Selain itu, personal yang dianggap wali 

di kalangan 

tentu berlaku di kalangan 

mengalamatkan kecaman terhadap wali yang 
diyakini di kalangan 

 J. Spencer Timingham, 
Islam
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kalangan 
yang dianggap sebagai wali di kalangan 

yang menekankan kecintaan kepada ahl al-
bayt dan keturunan mereka. Walaupun diakui 
kecintaan mereka tidak seperti kecintaan 

sebagaimana dikemukakan sebelumnya 
bukanlah 

sangat keras memertahankan sisi ortodoksi 

menentangnya. 
 

Nubuwwah

Walaupun kalangan 
berbeda dalam beberapa hal mengenai 
prinsip teologi, tetapi mereka sepakat 

 
(kelompok yang sangat menyimpang.) Hal 
ini berdasarkan keterangan yang diberikan 

baik yang ditransmisikan melalui jalur ulama 

sebuah kenabian dan 
kerasulan telah berakhir,

Sesungguhnya risalah dan kenabian telah terputus. 
Oleh karena itu, tidak ada lagi nabi dan rasul 
setelahku.  

ini dengan ungkapan yang sedikit berbeda 
dari kebanyakan ulama 
bahwa, “Tidak ada lagi nabi dan rasul 

setelahku”  bukan berarti tidak ada nabi atau 
rasul secara mutlak. Tetapi 

syariat yang berbeda dari syariatnya. Jika 

mesti tunduk dalam syariat

, 
nubuwwah secara umum 

tidak tertutup.  

nubuwwah yang tidak 
tertutup tersebut adalah  (kewalian.) 
Hal ini dikarenakan nubuwwah secara 
khusus berarti anugerah keistemawan dari 
Allah yang diberikan kepada siapa saja yang 

 
mampu diperoleh dengan usaha sampai Hari 
Kiamat.  Oleh karena itu, terkadang dalam 

kata nubuwwah dengan artian kewalian, 
dan terkadang ia membedakannya secara 
eksplisit.

bukan tanpa argumen yang kuat, tetapi ia 
mengemukakan alasan yang sebenarnya 
telah dipahami oleh kebanyakan umat Islam. 

keadilan dan berhukum dengan syariat 

berhukum 

 
 



324 Ilmu Ushuluddin, Volume 1, Nomor 4, Juli 2012

. Oleh karena itu, ia mengingatkan 

 Selain itu memang 

masih hidup sampai waktu ditentukan Allah. 
Inilah

zaman.
Sebenarnya, konsep ini telah dikemu-

kakan oleh 
banyak karangannya yang berhubungan 
dengan tasauf. Hal ini pula yang 
menyebabkan 
teolog semasanya dan masa setelahnya. 
Kritikan tersebut muncul ketika 

hanya dikhususkan untuk para nabi dan 

dunia memang memunyai potensi untuk itu. 
Oleh karena itu, 
hati manusia bagaikan besi yang mengilat, 
sehingga hati tersebut mampu menjadi cermin 
yang memantulkan bayangan alam semesta.  

Pandangan tersebut menyebabkan para 
pengritik menuduh 

sebenarnya 
mengemukakan pendapat ini tanpa argumen 
yang kuat, sebagaimana dikembangkan pada 

menggagas konsep ini dengan berangkat dari 
sebuah “Setiap bayi yang 

 

 Di dalam  
menukilkan redaksi 

 adapun dalam riwayat 

Tuduhan yang dialamatkan ke al-

dan kewalian bisa diperoleh dengan latihan-
latihan spiritual. Ungkapan ini biasa dipahami 
dengan istilah (usaha 

menurut teolog 
ada usaha yang mampu mencapai nubuwwah. 
Dalam ungkapan teologis dikenal dengan 
istilah al-nubuwwah ghayr muktasabah.

dan menjelaskan pandangan al-
meluruskan pemahaman para pengritik. 

bahwa yang dimaksud dengan al-nubuwwah 
ghayr muktasabah adalah beranjak dari 

“Sesungguhnya kerasulan dan 
kenabian telah terputus. Oleh karena itu, 
tidak ada lagi nabi dan rasul setelahku.”

sering disalahartikan oleh sebagian aliran 
yang dianggap oleh mayoritas ulama 

dengan mengungkapkan argumen yang 
 Padahal Ibn 

 sebagai 
seorang nabi atau rasul. Justru sebaliknya, 
ia menegaskan bahwa, “Aku bukan seorang 
nabi atau rasul.”

kenabian. 
Ungkapan ini dikarenakan para ulama adalah 

dan penghafal 

kenabian di antara dua bahunya.  

 di akhir 
matan 
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kenabian bukanlah seorang nabi ataupun 
rasul. Status nabi merupakan anugerah 

kenabian bisa diperoleh dengan usaha 
(muktasab.) Usaha yang dimaksudkan adalah 

 (latihan) dan  (usaha) 
untuk meningkatkan kualitas spiritual. 

komentator enjelaskan 

adalah penegasan mengenai ilmu kewalian 
yang bersifat muktasab. Tetapi muktasab 
bukan dalam artian usaha melalui metode 

akan diberikan kecuali kepada orang terdekat 
 Kedekatan tersebut pada seorang 

diperoleh dengan mengamalkan syariat dan 
membuang sifat-sifat yang negatif.

penulis kontemporer keberatan menyebut 
konsep tersebut dengan warisan  

 atau  (kenaikan) spiritual kepada 
Akal Aktif  Hal ini berdasarkan 

dan 
mengambil ilmu dari orang mati, sedangkan 

Hidup

 imam. 

Plato.  

mengritisi para failasuf, walaupun ia pernah 
menyebutkan bahwa kemungkinan ada 
kebenaran diperoleh oleh para failasuf. Tetapi 

 
 
 , 201.

mencela mereka karena hanya menggunakan 

terutama ketika mereka ingin memahami 
konsep kenabian dengan cara berpikir 
yang keliru sehingga hanya menghasilkan 
kerancuan. Seandainya para failasuf, lanjut 

bukan melalui metode pemikiran, tentulah 
mereka memeroleh kebenaran dalam segala 
aspek.  

Kritik Ibn 
tasi 

Sebagaimana disebutkan pada pembaha-

tokoh yang paling keras mengritisi pemikiran 

termasuk tokoh yang berkeyakinan keliru 
mengenai 
ungkap Ibn Taymiyyah, bahwa kewalian lebih 
utama daripada kenabian; bahkan kewalian 
lebih sempurna daripada kerasulan. Ibn 
Taymiyyah menolak interpretasi bahwa Ibn 

nabi lebih utama daripada kenabiannya dan 
kerasulannya. Hal ini dikarenakan dalam 
pandangan Ibn Taymiyyah permasalahan 
tersebut hanya interpretasi para pengikut Ibn 

 
Alasan lain, klaim sesat yang dialamatkan 

oleh Ibn 
adalah dari sisi komparatif epistemologi 
ilmu seorang wali dengan seorang nabi. 
Ibn Taymiyyah menyebutkan bahwa Ibn 

lebih utama daripada ilmu kenabian. Ini 
dikarenakan ilmu kewalian diperoleh dari 
Allah tanpa perantara , sedangkan 
ilmu kenabian dengan perantara.100 Di 
samping itu juga, Ibn Taymiyyah mengecam 

. 

 
 Ibn Taymiyyah, 

100 Ibn Taymiyyah, 
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juga mengamini kritikan Ibn 
Taymiyyah dengan menilai bahwa Ibn 

nubuwwah

meyakini sisi kenabian para wali adalah dari 
aspek batin, sehingga terkesan bahwa wali 
adalah nabi.101

Sebenarnya, kritikan di atas tidak begitu 
layak bersumber dari seorang tokoh intelektual 
seperti Ibn Taymiyyah. Tetapi juga tidak 
mustahil, karena memang Ibn Taymiyyah 
bukan manusia sempurna yang bisa mengerti 

Ibn Taymiyyah merupakan orang yang 

otodidak memunyai banyak kelemahan, di 
samping ada kelebihan lainnya. Kelemahan 
fatal adalah tidak memahami secara total 
terminologi yang digunakan para pengarang 
buku yang dibaca.

Kritikan Ibn Taymiyyah terhadap 

merupakan sebuah tuduhan yang bersumber 
dari kekeliruan dalam memahami teks Ibn 

bermaksud sebagaimana Ibn Taymiyyah 
pahami. 
banyak karangannya, antara lain,

 
 
 
 
 
 
 
 

101 , 201. 

Allah) mengatakan bahwa kewalian lebih utama 
daripada kenabian, maka bukanlah ia bermaksud 
kecuali sebagaimana kami sebutkan sebelumnya. 
Atau dia berkata bahwa wali lebih tinggi daripada 
nabi dan rasul. Ungkapan tersebut bermaksud 
mengenai kualitas personal seorang rasul dari sisi 
kewaliannya lebih sempurna daripada sisi kenabian 
dan kerasulan dirinya. Hal ini bukan berarti bahwa 
seorang wali yang menjadi pengikutnya lebih tinggi 
daripada dirinya (nabi tersebut.) Seorang pengikut 
tidak akan pernah bisa mencapai kesamaan dengan 
orang yang diikutinya; terutama terhadap sesuatu 
yang ia ikuti.102 

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa 
sebenarnya konsep ini bukan semata-

ahl Allah
yang pernah mengungkapkan hal serupa 

mengembangkan konsep tersebut lebih jauh 
dan sistematis. Di samping itu, sisi penting 

anggapan sebagian orang bahwa kewalian 
lebih tinggi daripada kenabian dan kerasulan. 
Hal ini dikarenakan maksud ungkapan kaum 

ahl Allah 
adalah pada personal seorang nabi dan rasul. 
Kewalian seorang nabi dan rasul lebih utama 
pada konteks dirinya daripada aspek kenabian 

menegaskan bahwa seorang wali pengikut 
nabi tersebut 

kerasulan seorang nabi dan rasul.
Di samping itu, dari penukilan di 

atas ditemukan bahwa pemikiran tersebut 
bukanlah interpretasi para pengikut Ibn 

menepis tuduhan Ibn Taymiyyah dan para 
pengikutnya.

102 , 121-2. Ia membicarakan ini 
pada pembahasan Kalimah ‘Uzayriyyah. 
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dengan redaksi yang berbeda ketika 

kenabian secara keseluruhan tidak akan 
diperoleh kecuali oleh seorang nabi. Adapun 
seorang wali tidak akan memeroleh secara 
keseluruhan.

menulis karangan khusus mengritisi Ibn 

setuju dengan tuduhan Ibn Taymiyyah. Hal 

kewalian seorang rasul lebih utama daripada 

berbeda perspektif mengenai masalah ini.  

bahwa ia tidak memahami masalah ini 
sebagaimana Ibn Taymiyyah. Permasalahan 
sebenarnya adalah kewalian seorang 
rasul lebih utama daripada kewaliannya, 
bukan kewalian seorang wali lebih utama 
daripada seorang nabi. Adapun keyakinan 
bahwa seorang wali lebih utama daripada 

sebagaimana konsensus ulama 

mengaku sebagai  yang 
dipahami oleh 
tuduhan Ibn Taymiyyah dan para pengikutnya. 
Ibn 
menglaim tidak ada lagi wali setelah dirinya. 
Pemahaman ini jika dikomparasikan dengan 

maka ditemui banyak ketimpangan. Hal ini 

bahwa terminologi  bisa 
dipahami dalam dua pengertian: partikular 

 dan universal  Ia menjelaskan 
bahwa  partikular berada di 

 
, 

, 120.

menetapkan bahwa penutup para wali secara 

itu karena kewalian umat  
harus diakhiri oleh seorang wali yang 
sekaligus nabi dan rasul. Karakter ini hanya 

  

, maka ungkapan itu harus 
dipahami dengan pengertian partikular. Ini 
dikarenakan  dalam pemahaman 
partikular adalah tidak ada kewalian lagi 

kewaliannya. Hal ini dikarenakan ia juga 
mengakui derajat kewalian seseorang yang 
sezaman dengannya. Ia mengatakan, “Aku 
melihat ada orang pada zaman ini (yang 
menjadi ), dan aku sempat 
berkumpul bersamanya.”  Penjelasan ini 
menunjukkan bahwa ungkapan 

 yang ditemukan dalam karangan Ibn 

pembicaraan yang ia maksud. Dengan 
ungkapan lain, ungkapan  

para wali setelahnya.

menambahkan bahwa maksud 
qurbah 

(kedekatan kepada Allah.) Setiap orang yang 
qurbah adalah 

qurbah 
merupakan derajat spiritual yang terpuji 

 seorang wali sampai kepada tingkatan 
luhur yang tidak pernah dilalui sebelumnya 
oleh para wali yang lain. Pengalaman yang 
dicapai pada pengalaman spiritual keilahian 
tersebut yang tidak dirasakan oleh yang 
lain, sehingga hanya ia yang merasakannya. 
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merupakan derajat spiritual tertinggi di sorga. 
Ia optimis berharap, “Semoga aku termasuk 
wali tersebut.”

diterima. Hal ini dikarenakan pengalaman 
spiritual setiap orang memang berbeda-beda, 

merupakan 

mengatakan bahwa setiap orang yang sampai 
qurbah berarti telah menjadi 

. Ini merupakan sisi lain 

Dengan demikian, kekeliruan Ibn Taymiyyah 
menjadi terbukti berasal dari ketidakpahaman 
terhadap term-term yang digunakan oleh Ibn 

termasuk rumit dipahami oleh 
tokoh sekaliber Ibn 

Taymiyyah pun terlalu emosional dalam 

tersebut menyebabkan muncul kekeliruan 
yang fatal dalam memahami teks-teks Ibn 

argumentasi rasional. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa teologi Ibn 

dengan teologi 
sebagai pijakan awal sebagaimana 
ditegaskannya dalam permulaan 

memang ditemukan ungkapan rumit yang 
memungkinkan kemunculan interpretasi yang 

Simpulan

dasarnya tidak pernah keluar dari teologi 
Ini sebagaimana ia kemukakan 

pada awal kitab . 

 

Selain itu, pembuktian geneologi keilmuan 

korelasi kuat dengan tokoh-tokoh 
Sejauh ini belum ditemukan guru-guru Ibn 

teolog-teolog lain agar kembali kepada 
teologi 

mengajaknya bertobat dari keyakinan bahwa 
makhluk menciptakan perbuatannya sendiri.

Adapun konsep hierarki teologi yang 

ia mencoba menjelaskan  atau 
rasionalisasi suatu pernyataan dalam 
kaidah teologi berdasarkan tingkatan 
spiritual seseorang. Ini mengesankan bahwa 
teologi tidak terpisah dari pemahaman dan 
pengalaman ruhani seseorang.

interpretasi dari para pembacanya. Kenyataan 

oleh beberapa tokoh hebat yang tidak 
memunyai latar belakang spiritual sepertinya. 
Ini menyebabkan kegagalan yang fatal dalam 
memahami karya-karya al-Syaykh al-Akbar. 

tersebut berakibat kepada sikap mereka yang 

terhadap para pengikutnya tanpa terkecuali. 
Ini sebagaimana ditemui dari karya-karya 

teologis yang akrab dengan tradisi spiritual 

pun dapat terhindari. Selain itu, sebagaimana 

menjadi korban sisipan bahkan ketika 
ia masih hidup, bahwa banyak beberapa karya 

kenal ajarannya.


